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MOTTO 

 مِنْ حُسْنِ إسْلامَِ الْمَرْءِ ترَْكُھُ ما لاَ یعَْنِیْھِ 

Diantara kebaikan Islam seseorang adalah dia meninggalkan hal-hal yang tidk 

bermanfaat baginya (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah) 
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 Ma’had saad bin Abi Waqash Palembang.

 Teman-teman seperjuanganku Mahasiswi Ma’had saad bin Abi

Waqash Palembang, terkhusus mbak Marisa Agustina, Ayu Nur

Muslimah, Putri Triwidiarti, Beta Tiara sari

 Teman-teman seperjuanganku Mahasiswa-mahasiswi Prodi KPI

angkatan 2016 UMPalembang.
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 Almamaterku
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ABSTRAK 

Sri wulandari(612016063). Skripsi dengan judul Peranan Da'i kepada 
Masyarakat dalam membangun kesadaran Bersedekah Di Masjid Jami 
Istitho'ah Kelurahan 26ilir(D-1)Palembang. 

Peranan Da'i Terhadap Masyarakat sangatlah penting. Karena Da'i sangat 
membantu masyarakat dalam membentuk karakter masyarakat yang beradab  
dalam membangun kehidupan yang lebih baik. Da'i sangat berpengaruh kepada 
kemakmuran masyarakat tentang agama dan rasa saling mencintai dan 
menyayangi sesama umat manusia tanpa membeda-bedakan. Sedekah adalah 
pemberian yang di berikan oleh seseorang kepada orang lain secara spontan dan 
sukarelatanpa dibatasi oleh waktu dan jumlah tertentu. Masjid yaitu 
rumah/bangunan tempat bersembahyang umat Islam untuk menyembah Allah.  

Jenis data deskriptif kualitatif atau penelitian lapangan. Sumber data primer, 
data yang langsung dikumpulkan oleh penelitian( petugas- petugasnya) dari 
sumber pertama yaitu ketua masjid, sekertaris Masjid, sekertaris Kelurahan dan 
warga di sekitar masjid.Data sekunder data yang biasanya telah tersusun dalam 
bentuk dokumen. Karena penelitian ini bersifat deskriptif dan non hipotesis maka 
data hasil penelitian ini dianalisis menggunakannya reduksi data.  

Pertama peranan Da'i kepada masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 
yaitu sangat membantu dalam pembentukan karakter masyarakat dan memberi 
motivasi dalam membangun kehidupan mereka yang lebih baik serta mengetahui 
aturan, tatacara dalam syariat Islam.  

Kedua faktor penghambat da'i dalam memberikan kesadaran bersedekah 
yaitu kurangnya kesadaran masyarakat dalam memaknai sedekah itu sendiri di 
karenakan faktor ekonomi serta susahnya masyarakat untuk mendapatkan 
seseorang orang ahli toko agama.  

Ketiga upaya yang dilakukan Da'i kepada masyarakat yaitu memberikan 
contoh terhadap prilaku kita serta mengajak dan membimbing masyarakat untuk 
memahami makna bersedekah itu sendiri.  

Kata kunci: peranan Da'i,  kesadaran bersedekah, masjid 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Islam adalah agama dakwah. Dakwah dalam Al-Qur’an adalah sejarah yang 

mengungkapkan tentang kehidupan dan Sunnatullah yang tidak berubah. Al-Qur’an 

selalu mengungkap pertarungan sisi yang bathil dan yang pada akhirnya 

kemenangan akan selalu berada pada pihak yang membela kebenaran. Apabila kita 

memperhatikan Al-Qur’an dan Sunnah maka kita akan mengetahui, sesungguhnya 

dakwah menduduki tempat dan posisi paling utama. Dakwah merupakan bagian tak 

terpisahkan dari sejarah perkembangan Islam (approach) bisa berbeda sewaktu-

waktu bergantung pada situasi dan kondisi. 

Islam sebagai agama dakwah mewajibkan setiap pemeluknya untuk 

berdakwah sesuai dengan kemampuan yang ia miliki. setiap anak adam yang 

beragama Islam tanpa terkecuali, adalah juru dakwah yang mengemban tugas untuk 

menjadi tauladan moral ditengah masyarakat yang kompleks dengan persoalan-

persoalan kehidupan. Tugas dakwah yang demikian berat dan luhur itu mencakup 

pada dua aspek yaitu amar makruf dan nahi munkar (mengajak pada kebaikan dan 

mencegah dari kemunkaran).1 

Dalam situasi masyarakat masa kini yang mengikuti alur perkembangan 

dalam era globalisasi, dakwah perlu digerakkan sebagai pembimbing manusia ke 

jalan yang benar. Oleh karena itu, setiap individu Muslim perlu bersatu padu untuk 

1 Abdul Rasyid Shaleh, Manegement Dakwah Islam . (Jakarta: Bulan Bintang,1987) hlm 

1 
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sama-sama melaksanakan usaha dakwah, menyampaikan ajaran Islam serta 

memberikan kesadaran mengenai ketinggian Islam untuk mewujudkan masyarakat 

muslim yang terbaik. 

Ajaran-ajaran Islam yang dianut oleh manusia di berbagai belahan dunia 

merupakan bukti paling kongkrit dari aktivitas dakwah yang dilakukan selama ini. 

Saat ini dakwah mengalami kemajuan dalam berbagai hal di antaranya dari teknik 

atau metode dakwahnya serta media dakwah yang sangat variatif dan menarik 

perhatian masyarakat. Namun dalam proses berdakwah hendaknya pesan-pesan 

agama disampaikan dengan cara yang baik seperti yang terangkum dalam surat An-

Nahl ayat 125:2 

                             

                      

Artinya: 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 

baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. 

Dalam kehidupan manusia yang sangat berkembang pada saat ini, dakwah 

Islam memerlukan sebuah strategi dalam penyampaiannya. Seorang pendakwah 

berperan sebagai subjek dakwah dan diharuskan memiliki strategi, pola pikir yang 

berkaitan dengan sistem. Dimana dakwah merupakan sebuah sistem, dan strategi 

                                                             
2Kementrian urusan Agama Islam, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (medina 

Al- Munawwarah: komplek percetakan Al-Qur’anul Karim, 1998), h. 421. 
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merupakan salah satu bagian yang sejajar dengan unsur-unsur dakwah seperti 

tujuan dakwah, objek dakwah dan sumber dakwah. 

Terkadang dakwah tidak harus dengan ceramah ataupun berorasi tentang 

mana yang salah dan mana yang benar. Tindakan tersebut bisa berupa hal-hal yang 

sederhana seperti sedekah.3 Namun pada saat ini Seiring perkembangan zaman, 

dekadensi akhlaq bangsa semakin memburuk, Para pengusaha yang tamak akan 

pencapaian profitabilitas usaha, menjadikan mereka kikir untuk mendonasikan  

sebagian hartanya, terutama dalam bersedekah. Dimana cakupan sedekah lebih luas 

dari sekedar zakat maupun infaq. Karena sedekah tidak hanya berarti mengeluarkan 

atau mendonasikan harta. Namun sedekah mencakup segala amal atau perbuatan 

baik. Sedekah dilakukan sebagai wujud kecintaan hamba terhadap nikmat Allah 

yang telah diberikan kepadanya, sehingga seorang hamba rela menyisihkan 

sebagian hartanya untuk kepentingan agama baik dalam rangka membantu sesama 

maupun memperjuangan dakwah Islam. 

Masyarakat Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam, 

sedekah sudah seharusnya menjadi kewajiban yang ditunaikan oleh setiapmuslim. 

Sedekah merupakan ibadah yang mempunyai dimensi ganda, yaitu horizontal dan 

vertikal. Dimensi horizontal berkaitan dengan bentuk dan pola hubungan antar 

manusia, sedangkan dimensi vertikal berkaitan dengan hubungan manusia dengan 

Tuhan. 

Sedekah merupakan salah satu kewajiban yang dilakukan oleh seorang 

muslim yang telah berlebihan hartanya. Yang wajib bersedekah kepada orang yang 

                                                             
3Samsul Munir, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), Cet Ke-1, h.95. 
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berhak menerimanya.4 Mengeluarkan sedekah pada setiap saat yang merupakan 

perbuatan sunnat dilakukan menurut ijma’ ulama, dan Islam mengajak manusia 

untuk berkorban harta, memberikan dorongan kepadanya dengan gaya bahasa yang 

memikat hati,membangkitkan semangat jiwa, dan menanamkan nilai-nilai kebaikan 

di dalam hati.5 Sedekah disunnahkan bagi orang yang memiliki kelebihan harta, 

yaitu dari biaya untuk dirinya sendiri dan biaya orang-orang yang dinafkahkan 

apabila seseorang memberikan sedekah sehingga orang-orang yang dinafkahkan 

menjadi kekurangan, maka ia berdosa. 

Pemahaman seseorang terhadap norma-norma syari’ah khususnya yang 

terkait dengan bersedekah sangat mempengaruhi kesadaran seseorang untuk 

melakukannya, sehingga dapat dikatakan bahwa semakin baik sikap seseorang 

terhadap suatu objek, maka semakin tinggi pula kemungkinan seseorang untuk 

melakukan hal-hal yang terkait dengan objek tersebut. Seseorang yang mempuyai 

pemahaman terhadap agama atau religiusitas yang dapat diartikan sebagai 

pengabdian terhadap agama. salah satu faktor keberhasilan dalam bersedekah 

adalah faktor keagamaan.6 

Ayat tentang sedekah disebutkan dalam Al-Qur’an pada Q.S, Al- Baqarah 

Ayat 261:  

                                                             
4Syaikh Ali Ahmad al –Jurjawi, Falsafah dan Hikmah Hukum Islam, ( Semarang : CV 

Asy Syifa , 1992), hlm.152. 
5Ibid., hlm.172.3Syaikh Ali Ahmad al –Jurjawi, Falsafah dan Hikmah Hukum Islam, ( 

Semarang : CV Asy Syifa , 1992), hlm.152. 
6 Didin Hafidhudin, The Power of Zakat Studi Perbandingan Pengelolaan Zakat di Asia 

Tenggara, (Malang : UIN MALANG PRESS, 2008). hlm. 10-11   
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                            

                           

 
 

Artinya : 

“perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan 

hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan 

tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) 

bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 

Mengetahui”.7 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

berjudul “Peranan Da'i Kepada Masyarakat untuk Membangun Kesadaran 

Bersedekah di Masjid Istitho’ah Kelurahan 26 Ilir Barat 1 Palembang.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka didapatkan beberapa 

identifikasi masalah diantaranya: 

1. Masing kurangnya keinginan bersedekah dalam diri seseorang 

2. Diperlukan sebuah cara atau strategi dalam menumbuhkan keinginan 

bersedekah pada diri seseorang. 

C. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu terbatas pada: 

                                                             
7Kementrian urusan Agama Islam, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (medina 

Al- Munawwarah: komplek percetakan Al-Qur’anul Karim, 1998), h. 421. 
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1. Peranan Da’i Kepada Masyarakat untuk Membangun Kesadaran Bersedekah. 

2. Kesadaran Bersedekah di Masjid Istitho’ah Kelurahan 26 Ilir Barat 1 

Palembang. 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana peranan Da’i Kepada Masyarakat untuk Membangun Kesadaran 

Bersedekah di Masjid Istitho’ah Kelurahan 26 Ilir Barat 1 Palembang ? 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam menumbuhkan kesadaran 

Bersedekah di Masjid Istitho’ah Kelurahan 26 Ilir Barat 1 Palembang ? 

3. Bagaimana upaya Da’I dalam Mengatasi Permasalahan Kesadaran Bersedekah 

di Masjid Jami’istitho’ah Kelurahan 26 Ilir (D-1) Palembang ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah diatas maka tujuan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana Peranan Da’i Kepada Masyarakat dalam 

membangun Kesadaran Bersedekah ? 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam menumbuhkan 

kesadaran Bersedekah di Masjid Istitho’ah Kelurahan 26 Ilir Barat 1 

Palembang ? 
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3. Untuk mengetahui upaya Da’i dalam Mengatasi Permasalahan Kesadaran 

Bersedekah di Masjid Jami’istitho’ah Kelurahan 26 Ilir (D-1) Palembang ? 

 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Akademis 

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 

mengembangkan teori-teori yang berkaitan dengan penelitian, yang meliputi 

perumusan, implementasi, danevaluasi. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan untuk menambah bahan informasi bagi para 

peneliti yang berminat untuk mengkaji lebih mendalam mengenai dakwah 

sebagai acuan semangat atau inspirasi bagi masyarakat. 

 

G. Definisi Operasional 

1. Peranan  

Peranan dalam bahasa indonesia adalah bagian dari tugas utama yang 

harus dilaksanakan, bagian yang dimainkan seseorang pemain dan tindakan 

yang mempunyai peristiwa tersebut. 

2. Dakwah 

Dakwah  dalam Al-Qur’an adalah sejarah yang mengungkapkan tentang 

kehidupan dan Sunnatullah yang tidak berubah. Al-Qur’an selalu mengungkap 
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pertarungan sisi yang bathil dan yang pada akhirnya kemenangan akan selalu 

berada pada pihak yang membela kebenaran. Apabila kita memperhatikan Al-

Qur’an dan Sunnah maka kita akan mengetahui, sesungguhnya dakwah 

menduduki tempat dan posisi paling utama. Dakwah merupakan bagian tak 

terpisahkan dari sejarah perkembangan Islam (approach) bisa berbeda 

sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi. 

3. Da'i 

Kata da'i berasal dari bahasa Arab bentuk mudzakkar (laki-laki)  yang 

berarti orang yang mengajak, sedangkan muannas (perempuan)  disebut 

da'iyah.  

Sedangkan dal kamus besar bahasa Indonesia, da'i adalah orang yang 

pekerjaannya berdakwah, pendakwah. Melalui kegiatan dakwah para da'i 

menyebarluaskan ajaran islam. Dengan kata lain,  da'i adalah orang yang 

mengajak kepada orang lain baik secara langsung atau tidak langsung, melalui 

lisan, tulisan atau perbuatan untuk mengamalkan ajaran-ajaran Islam atau 

menyebarluaskan ajaran Islam melalui upaya perubahan kearah kondisi yang 

lebih baik menurut Islam.  

4. Sedekah  

Sedekah adalah hak Allah berupaharta yang diberikan oleh seseorang yang 

kaya kepada yang berhakmenerimanya fakir dan miskin.Harta itu disebut 

dengan sedekah karena didalamnya terkandung berkah penyucian jiwa, 

pengembangan dengan kebaikan-kebaikan, dan harapan untuk mendapat. Hal 

itu disebabkan asalkata sedekah adalah al- shodaqoh yang berarti tumbuh, suci, 
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dan berkah. 

 

 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif yang 

digunakan untuk mendeskripsikan intervensi atau fenomena dan konteks 

kehidupan nyata yang terjadi menyertainya. Studi kasus atau penelitian kasus 

adalah tentang subjek penelitian yang berkenaan dengan suatu fase spesifik 

atau khas dari keseluruhan personalitas. Peneliti ingin mempelajari secara 

intensif peranan Da’i  terhadap pembentukan kesadaraan Bersedekah di 

Kelurahan 26 Ilir (D-1) Palembang. 

Tujuan studi kasus adalah untuk memberikan gambaran secara mendetail 

tentang latar belakang, serta karakter-karakter yang khas dari kasus, adapun 

kasus individu, yang kemudian dari sifat-sifat khas di atas akan dijadikan suatu 

hal yang bersifat umum. 

 

2. Sumber Data 

a. Data primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 

informan. Dalam penulisan ini, data primer diperoleh melalui hasil 

wawancara dengan informan. Penetapan informan dengan 
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menggunakan Purposive sampling atau sampel bertujuan. Dalam 

penelitian ini, informan yang di ambil adalah informan yang sedang 

melakukan kegiatan sehari-hari, karena untuk mengetahui faktor- 

faktor apa sajakah yang dapat memengaruhi kenyamanan informan 

ketika sedang melakukan kegiatan sehari-hari. Data ini di dapat melalui 

Ketua Masjid,Sekertaris Masjid,Sekertaris kelurahan, dan warga 

Sekitar kelurahan 26ilir barat 1 Palembang.  

 

b. Data sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh penulis untuk mendukung 

data primer. Data sekunder ini seperti buku-buku mengenai teori-teori 

perpustakaan, teori akhlak, dan buku-buku lain sejenis yang  

berhubungan dengan Bersedekah dengan nilai-nilai islam. Data 

sekunder juga didapatkan di tempat penulis melakukan penelitian, data 

yang di dapat berupa gambaran umum tempat penelitian, yaitu di 

Masjid Jami istitho’ah Kelurahan 26 Ilir (D-1) Palembang.8 

 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui beberapa tahap:9 

a.  Wawancara 

                                                             
8.Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan kuantitatif, 

(Jakarta: Erlangga,2009). Hal 41 
9M. Nasir, Metodologi Penelitian (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1998), h. 182. 
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Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara 

mengadakan tanya jawab langsung kepada narasumber dengan menggunakan 

wawancara terstruktur yang disiapkan oleh penulis. 

 

 

b. Observasi 

Observasi berasal dari bahasa latin yang berarti memperhatikan  dan 

mengikuti. inti dari observasi adalah adanya perilaku yang tampak dan ada 

tujuan yang ingin dicapai. Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku yang 

dapat dilihat langsung oleh mata, dapat dihitung, dan dapat diukur. Selain itu, 

observasi haruslah mempunyai tujuan tertentu. Pengamatan yang tanpa tujuan 

bukan merupakan observasi. Pada dasarnya tujuan observasi untuk 

mendeskripsikan lingkungan (site). Yang diamati, aktivitas- aktivitas yang 

berlangsung, individu individu yang terlibat dalam lingkungan tersebut beserta 

aktivitas dan perilaku yang dimunculkan, serta makna kejadian berdasarkan 

perspektif individu yang terlibat tersebut. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi Yaitu teknik pengumpulan data melalui pengumpulan 

dokumen-dokumen untuk memperkuat informasi. Dokumentasi dapat 

dilakukan untuk mencari data mengenai permasalahan yang diteliti dari 

berbagai macam dokumen seperti arsip, artikel dan buku-buku yang berkaitan 

dengan permasalahan yang penulisteliti. 

J. Teknik Analisis Data 
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a. Data Reduction (ReduksiData) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Data yang direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penulis untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui wawancara kemudian data 

tersebut dirangkum, dan diseleksi sehingga  akan memberikan gambaran 

yang jelas kepada penulis. Penulis dalam penelitian ini memfokuskan pada 

pemustaka, khususnya yang ber-hubungan dengan kenyamanan membaca. 

b. Data Display (PenyajianData) 

Langkah selanjutnya setelah data direduksi adalah data display atau 

menyajikan data. Dalam penulisan kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dengan bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan 

sejenisnya, tetapi yang paling sering digunakan adalah teks yang bersifat 

naratif. 

Penyajian data dilakukan dengan mengelompokkan data sesuai dengan 

sub bab-nya masing-masing. Data yang telah didapatkan dari hasil 

wawancara, dari sumber tulisan maupun dari sumber pustaka 

dikelompokkan, selain itu juga menyajikan hasil wawancara dari informan 

yaitu pemustakaan yang sedang membaca di ruang perpustakaan.10 

c. Conclusion Drawing/Verification (Simpulan/Verifikasi) 

                                                             
10.Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan kuantitatif, 

(Jakarta: Erlangga,2009). Hal 42 
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Langkah yang terakhir dilakukan dalam analisis data kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Simpulan awal yang dikemukakan 

masih. bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Simpulan dalam penulisan kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya kurang jelas sehingga menjadi 

jelas setelahditeliti..11 

K. Sitematika Penulisan 

Secara keseluruhan dikripsi  ini terdapat V Bab masing-masing Bab, masing-

masing Bab  menurut uraian sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan meliputi: latar belakang masalah, Rumusan  

Masalah, Batasan     Masalah, Tujuan dan Kengunaan  penelitian, 

Definisi Operasional, Metodologi Penelitian, Teknik Analisa Data, 

dan sistematika Penulisan. 

BAB  II : Tujuan Teori, Meliputi: Tinjauan tentang  Peranan Dakwah , 

tinjauan tentang meningkatan kesadaran bersedekah di  Masjid 

istitho’ah kelurahan 26 ilir 1 Palembang. 

                                                             
11.Ibid,. Hal 43 
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BAB III : Gambaran umum  lokasi penelitian, meliputi: sejarah berdiri 

Strktur Organisasi, Keadaan  Da’i dan saranan dan prasaranan 

lokasi dakwah  

BAB IV : Analisa Data meliputi : Bagaimana Peranan Dai dalam  

meningkatkan kesadaran bersedekah di  Masjid Istitho’ah di 

kelurahan  26 ilir 1 Palembang dan apa kendala yang di hadapin 

Da’i dalam meningkatkan kesadaran bersedekah di Masjid 

Istitho’ah di kelurahan  26 ilir 1 Palembang dan apa kendala yang 

di hadapin    

BAB V : Penutup Meliputi: Kesimpulan dan Saran 
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